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Abstrak 

Alasan dilakukan penelitian ini adalah adanya masalah mengenai kepatuhan siswa dalam 
melaksanakan tata tertib sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

kondisi lingkungan keluarga terhadap kepatuhan dalam melaksanakan tata tertib pada siswa kelas V 

sekolah dasar se-kecamatan Umbulahrjo Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi adalah siswa kelas V Sekolah Dasar 

Se-Kecamatan Umbulharjo yang berjumlah 265 siswa dan sampel penelitian berjumlah 192 siswa. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan skala dengan empat pilihan jawaban. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan keluarga berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah, ditunjukkan dengan nilai sig 

sebesar 0,031 dan r2 sebesar 0,016. Semakin baik kondisi lingkungan keluarga maka kepatuhan siswa 
dalam melaksanakan tata tertib sekolah semakin tinggi juga. 

Kata kunci: Kepatuhan melaksanakan Tata Tertib, Kondisi Lingkungan Keluarga 

Abstract 

The reason for this research is held because there are problems that occurred regarding 

student compliance in carrying out school discipline. Therefore, this study aims to examine the effect 
of the family environment conditions towards compliance in carrying out the order in the fifth-grade 

students of an elementary school in the Umbulahrjo sub-district of Yogyakarta in the academic year of 

2018/2019. 

This research is quantitative research. Population is in the fifth-grade students of an 

elementary school in the Umbulahrjo sub-district of Yogyakarta amounting to 265 students  and 

sample of the research subjects are 192 students. For the instruments of the data collection, the author 

used a scale with four answer choices. And for the data analysis technique is using linear regression 
analysis. 

The results of the study indicate that the condition of the family environment significant 

effect on student compliance in carrying out the school order, with p-value is 0,031 and r2 is 0,016. 
The better the condition of the family environment, the more fulfillment of students in implementing 

school discipline is getting higher too. 

Keywords: Compliance with the School Descipline, Family Environment Conditions 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pasal 28C Undang Undang Dasar 1945 

menyebutkan bahwa setiap orang memperoleh 

hak untuk mengembangkan dirinya agar dapat 

memenuhi kebutuhan dasarnya, mendapatkan 
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pendidikan dan manfaat dari pengetahuan dan 

teknologi, seni dan budaya, sehingga kualitas 

hidup dan kesejahteraannya dapat ditingkatkan.    

Pendidikan merupakan tanggung jawab 

bersama, baik orang tua, institusi maupun 

pendidik. Orang tua dalam hal ini keluarga 

merupakan pihak pertama yang menanamkan 

pendidikan bagi anak-anaknya. Keluarga 

mempunyai kewajiban dalam mendidik putra-

putrinya, terutama dalam proses pembentukan 

karakter. Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 bab IV pasal 7 tentang hak 

dan kewajiban orang tua butir 1 menyebutkan 

bahwa keluarga terutama orang  tua mempunyai 

hak dan berperan dalam menentukan pendidikan 

yang ditempuhnya dan mendapatkan informasi 

mengenai perkembangan anak-anaknya. Selain 

itu, pada butir 2 juga disebutkan bahwa orang tua 

yang mempunyai anak dengan usia wajib belajar, 

mempunyai kewajiban untuk memberikan 

pendidikan dasar kepada anak-anaknya.   

Institusi dalam hal ini sekolah juga 

mempunyai peran yang penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki 

kebijakan-kebijakan tertentu yang dituangkan 

dalam bentuk peraturan. Peraturan sekolah 

sering disebut dengan tata tertib sekolah. 

Irwansa (Federawati, 2018: 3) 

menyebutkan bahwa tata tertib sekolah 

merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan satu dengan lainnya, yang 

diberlakukan di sekolah agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

efektif, sehingga tujuan pendidikan akan 

tercapai. Tata tertib mengatur perilaku siswa di 

sekolah. Tata tertib juga disusun untuk 

mendorong agar setiap warga sekolah 

mempunyai disiplin diri dalam melaksanakan 

semua kegiatan di sekolah. Tata tertib juga 

bermanfaat untuk menghasilkan pribadi yang 

baik.  

Namun, tidak sedikit siswa yang kurang 

mematuhi tata tertib yang sudah dibuat oleh 

sekolah. Siswa cenderung mengabaikan 

peraturan yang sudah tercantum dalam tata tertib 

dan terkesan bertindak indisipliner. Tindakan 

indisipliner muncul karena siswa mempunyai 

pengetahuan yang kurang terkait tata tertib dan 

prosedur, sehingga siswa cenderung tidak patuh. 

Kepatuhan terhadap tata tertib 

merupakan suatu kesadaran tentang manfaat 

peraturan, yang selanjutnya menciptakan bentuk 

kesetiaan terhadap nilai-nilai peraturan yang 

diterapkan dalam kehidupan bersama dan 

diwujudkan dalam bentuk tindakan yang nyata 

(Kurniasih dan Sumaryati, 2014: 169). Uraian 

tersebut mempunyai arti bahwa orang akan patuh 

terhadap peraturan yang ada, bila mempunyai 

kesadaran bahwa peraturan tersebut mempunyai 

manfaat bagi dirinya dan akan melindungi 

kepentingan manusia, baik sebagai mahluk sosial 

maupun sebagai pribadi. 

Kepatuhan setiap siswa tidak sama antara 

siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 

Kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib 

dipengaruhi oleh kebiasan siswa di rumah. 

Dalam hal ini kondisi lingkungan keluarga siswa 

yang bersangkutan. Kondisi lingkungan keluarga 

merupakan semua hal yang di sekitar tempat 

tinggal siswa yang dapat mempengaruhi perilaku 

siswa(Purwanto, 2000: 72). Siswa yang sudah 

terbiasa dididik dalam lingkungan yang baik 

dalam arti penuh kedisiplinan di rumah, maka 
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sikap disiplin siswa akan terbawa ke sekolah. 

Siswa secara tidak langsung akan mematuhi 

setiap peraturan yang ada di sekolah. Namun, 

apabila siswa di rumah tidak mendapat perhatian 

dari orang tua maka siswa cenderung bersikap 

tidak peduli dengan aturan yang ada di sekolah.  

Penelitian yang terkait dengan kepatuhan 

siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah 

sudah banyak dilakukan, diantaranya penelitian 

Rosita (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara lingkungan keluarga dan 

lingkungan pergaulan terhadap kepatuhan siswa 

dalam melaksanakan tata tertib sekolah. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Aryati 

(2014) yang menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan keluarga mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, setiap sekolah mempunyai tata tertib 

yang berbeda-beda, dimana peraturan tersebut 

wajib dipatuhi oleh semua warga sekolah. 

Namun, kepatuhan siswa untuk melaksanakan 

tata tertib masih rendah. Rendahnya kepatuhan 

siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah 

ditunjukkan oleh masih adanya siswa yang 

mematuhi peraturan karena takut akan menerima 

sanksi dari sekolah apabila melanggar dan hanya 

sedikit siswa yang benar-benar mematuhi 

peraturan karena kesadarannya. Tata tertib yang 

sering dilanggar oleh siswa antara lain terlambat 

datang ke sekolah, kurang menjaga kebersihan 

dan kerapihan lingkungan sekolah, tidak 

memakai seragam lengkap, tidak mengerjakan 

Pekerjaan Rumah (PR) di rumah, keluar dari 

lingkungan sekolah pada saat jam kosong 

sedangkan belum saatnya jam pulang dan terlibat 

keributan dengan teman sehingga menganggu 

jalannya kegiatan belajar mengajar.  

Hasil wawancara terhadap 10 orang 

siswa menunjukkan bahwa sebanyak 6 orang 

menyatakan sering melanggar tata tertib sekolah, 

seperti membolos, membuat keributan di kelas, 

mencorat-coret tembok ataupun meja dan kursi 

serta tidak memakai seragam lengkap.  Sebanyak 

3 orang menyatakan hanya sesekali melanggar 

tata tertib sekolah seperti tidak memakai 

seragam sekolah lengkap saat hari senin, 

dikarenakan lupa dan hanya 1 orang yang patuh 

terhadap tata tertib sekolah.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah utama 

yang mempengaruhi kepatuhan siswa untuk 

mematuhi tata tertib sekolah adalah kondisi 

lingkungan keluarga siswa. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kondisi Lingkungan 

Keluarga Terhadap Kepatuhan Dalam 

Melaksanakan Tata Tertib Pada Siswa Kelas 

Kelas V Sekolah Dasar Se-Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta Tahun Ajaran 

2018/2019”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. 

Dikatakan kuantitatif karena data-datanya berupa 

angka yang kemudian dianalisis menggunakan 

statistik. Sedangkan jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post 
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facto karena penelitian ini dilakukan untuk 

meneliti peristiwa yang telah terjadi. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar 

negeri se-kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester II 

di bulan Maret-April 2019. 

Populasi-Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Umbulharho, Yogyakarta. Jumlah siswa kelas 

kelas V Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Umbulharjo sebanyak 265 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 192 siswa. Pengambilan 

sampel mengacu pada rumus Isaac dan Michael 

dengan taraf kesalahan 5%. Adapun rumusnya 

sebagai berikut. 

s=
𝟐.𝑵.𝑷.𝑸

𝑑2(𝑁−1)+𝟐.𝑷𝑸

Keterangan: 

s= jumlah sampel 

N=Jumlah populasi 

2=  Chi kuadrat dengan taraf kesalahan 5%

d= 0,05 

P=Q=0,05 

Teknik pengambilan sampel berdasarkan 

teknik simple random sampling yaitu 

pengambilan sampel dan populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi tersebut (Suguiyono, 2012: 82). 

1. Analisis Statistik Inferensial

a. Uji Prasyarat Analisis

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini diuji dengan uji statistic 

Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriteria 

penerimaan bahwa suatu data berdistrbusi 

normal adalah apabila nilai probabilitas (p-value) 

> 0,05 sedangkan apabila nilai probabilitas (p-

value) < 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal. 

2) Uji Linearitas

 Uji linieritas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh 

berbentuk linier atau tidak. Apabila data 

berbentuk linier maka penggunaan analisis 

regresi linier pada pengujian hipotesis dapat 

dipertanggungjawabkan. Namun, bila tidak linier 

maka harus menggunakan analisis regresi non 

linier. Ketentuannya adalah apabila nilai p-value 

< 0,05 tabel maka hubungan antara variabel 

independen dengan dependen adalah linier. 

3) Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis  dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi 

sederhana, yaitu suatu analisis yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel 

bebas dengan satu variabel terikat. Ketentuan 

penerimaan hipotesis adalah apabila nilai 

probabilitas nilai F < 0,05 maka terdapat 

pengaruh. Apabila nilai probabilitas nilai F > 
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0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian Kondisi Lingkungan 

Keluarga 

Penggolongan tingkat gejala lingkungan 

keluarga dibedakan menjadi tiga kategori yaitu 

baik, sedang dan tidak baik. Kategori yang 

didasarkan pada simpangan baku ideal dan skor 

rerata ideal. Penggolongan tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel1. Penggolongan Kondisi 

Lingkungan Keluarga 

Kategori baik > (M + 1SD) 

Kategori sedang (M - 1SD) sampai (M 

+ 1SD) 

Kategori tidak baik (M – 1SD) 

 Identifikasi kategori kecenderungan atau 

baik tidaknya lingkungan keluarga dalam 

penelitian ini didasarkan pada tiga kategori 

dengan ketentuan di atas. Harga rerata ideal 

sebesar 55 dan simpangan baku ideal sebesar 11. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka 

diperoleh kategori lingkungan keluarga seperti 

tercantum pada tabel berikut ini. 

Tabel 2. Distribusi Kecenderungan Variabel 

Lingkungan Keluarga 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

> 66 58 30,2 Baik 

44 – 66 134 69,8 Sedang 

< 44 0 0,0 Tidak 

Baik 

Jumlah 192 100,0 

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa 

kelas V Sekolah Dasar Negeri di wilayah 

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta yang 

mempunyai lingkungan keluarga baik yaitu 58 

siswa atau 30,2%, lingkungan keluarga sedang 

berjumlah 134 siswa atau 69,8%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

keluarga siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di 

wilayah Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 

sebagian besar termasuk kategori sedang. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di 

bawah ini. 

Gambar 1. Diagram Persentase Lingkungan 

Keluarga 

0

50
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Baik Sedang Tidak baik
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Gambar 2. Histogram Variabel Lingkungan 

Keluarga 

Gambar di atas menunjukkan bahwa 

mayoritas lingkungan keluarga siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri di wilayah Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta sebagian besar 

termasuk kategori sedang. 

Hasil Penelitian Kepatuhan Melaksanakan 

Tata Tertib 

Penggolongan tingkat gejala yang diamati 

yaitu kepatuhan melaksanakan tata tertib 

dibedakan menjadi tiga kategori yaitu baik, 

sedang dan tidak baik. Kategori didasarkan pada 

simpangan baku ideal dan skor rerata ideal. 

Penggolongan tersebut sebagai berikut: 

Tabel 3. Penggolongan Kepatuhan dalam 

Melaksanakan Tata Tertib 

Kategori baik > (M + 1SD) 

Kategori 

sedang 

(M - 1SD) sampai (M + 1SD) 

Kategori tidak 

baik 

(M – 1SD) 

Identifikasi kategori kecenderungan atau 

tinggi rendahnya kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib pada penelitian ini 

didasarkan pada tiga kategori dengan ketentuan 

di atas. Harga rerata ideal sebesar 37,5 dan 

simpangan baku ideal sebesar 7,5. Berdasarkan 

perhitungan tersebut, maka diperoleh kategori 

kepatuhan melaksanakan tata tertib seperti 

tercantum pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.  Distribusi Kecenderungan Variabel 

Kepatuhan 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

> 45 171 89,5 Tinggi 

30 – 45 17 8,9 Sedang 

< 30 4 2,1 Rendah 

Jumlah 192 100,0 

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa 

kelas V Sekolah Dasar Negeri di wilayah 

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta yang 

mempunyai kepatuhan tinggi yaitu 171 siswa 

atau 89,0%, kepatuhan sedang berjumlah 17 

siswa atau 8,9% dan kepatuhan rendah sebanyak 

4 orang atau 2,1%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kepatuhan siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri di wilayah Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta dalam melaksanakan 

tata tertib sebagian besar termasuk kategori 

tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 
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Gambar 3. Diagram Persentase Kepatuhan Siswa 

dalam Melaksanakan Tata Tertib Sekolah 

Gambar 4.4. Histogram Variabel Kepatuhan 

Gambar di atas menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa kelas V sekolah dasar negeri se-

kecamatan umbulharjo mempunyai tingkat 

kepatuhan yang tinggi. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini diuji dengan uji statistic 

Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriteria 

penerimaan bahwa suatu data berdistrbusi 

normal adalah apabila nilai probabilitas (p-value) 

> 0,05 sedangkan apabila nilai probabilitas (p-

value) < 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal. Hasil rangkuman pengujian normalitas 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini . 

Tabel 5.  Rangkuman Uji Normalitas 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kedua 

variabel mempunyai nilai p-value lebih besar 

0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data 

terdistribusi normal.  

b. Uji Linearitas

Uji linieritas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh 

berbentuk linier atau tidak. Apabila data 

berbentuk linier maka penggunaan analisis 

regresi linier pada pengujian hipotesis dapat 

dipertanggungjawabkan. Namun, bila tidak linier 

maka harus menggunakan analisis regresi non 

linier. Ketentuannya adalah apabila nilai p-value 

< 0,05 tabel maka hubungan antara variabel 

independen dengan dependen adalah linier. 

Ringkasan hasil pengujian linieritas dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 6. Rangkuman Uji Linieritas 

Variabel p-value Keterangan 

X  Y 0,023 Linier 

Sumber: Data primer diolah 

Tabel di atas menunjukkan bahwa p-value 

sebesar 0,023 < 0,05, sehingga dapat dikatakan 

bahwa hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen adalah linier. 

c. Uji Regresi Linear Sederhana

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan statistic parametric dengan 

menggunakan teknik regresi sederhana untuk 

menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji 

signifikansi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dilakukan dengan 

melihat p-value. Apabila p-value < 0,05 berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan, sebaliknya 

bila p-value > 0,05 maka tidak ada pengaruh 

yang signifikan. Hasil pengujian regresi dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.11. Pengujian Regresi Linier Sederhana 

Coefficients(a) 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 
Error Beta B 

Std. 
Erro

r 

(Constant) 53,9
30 

5,029 
10,7

23 
,000 

kepatuhan 
,174 ,050 ,128 

1,77
5 

,031 

a  Dependent Variable: kepatuhan 

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi di 

atas diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 

0,174 dan p-value sebesar 0,031. Dari hasil 

analisis diperoleh bahwa p-value < 0,05 (0,031 < 

0,05). Hal ini berarti lingkungan keluarga 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

melaksanakan tata tertib. Hasil analisis juga 

menunjukkan nilai r2 = 0,016. Dengan demikian 

besarnya pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

kepatuhan melaksanakan tata tertib sebesar 

17,4% dengan persamaan regresi Y’ = 53,930+ 

0,174X. Sisanya82,6% ditentukan oleh faktor 

lain diluar model penelitian ini. 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

kondisi lingkungan keluarga berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah. Semakin baik 

kondisi lingkungan keluarga maka kepatuhan 

siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah 

semakin tinggi juga. 

Implikasi 

Hasil analisis menunjukkan ini bahwa 

lingkungan keluarga mempengaruhi kepatuhan 

siswa dalam melaksanakan tata tertib. Oleh 

karena itu, kondisi lingkungan keluarga perlu 

mendapat perhatian, agar tercipta lingkungan 

keluarga yang baik. Untuk menciptakan kondisi 

lingkungan keluarga yang baik, dapat diterapkan 

dalam hal cara orang tua mendidik anak, 

hubungan kekeluargaan yang harmonis, 

pemahaman orang tua terhadap anak, suasana 

rumah yang kondusif, keadaan ekonomi keluarga 

yang cukup dan latar belakang kebudayaan yang 

menjadi dasar dalam berperilaku di rumah. 
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Kondisi keluarga siswa yang baik, akan 

mendorong siswa untuk berperilaku positif di 

sekolah, seperti taat terhadap tata tertib sekolah. 

Untuk meningkatkan kepatuhan siswa terhadap 

tata tertib sekolah, maka siswa harus 

mempercayai bahwa tata tertib disusun untuk 

kepentingan siswa itu sendiri, sehingga siswa 

dapat menerimam dan melakukan dengan cara 

sukarela tanpa ada paksanaan dari siapapun. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, 

serta kesimpulan, maka peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut: 1) sekolah menerapkan 

sanksi yang lebih tegas, 2) orang tua 

memberikan contoh tauladan berperilaku yang 

baik terutama mengenai disiplin dalam 

melaksanakan peraturan di rumah sehingga anak 

terbiasa dan akan terbawa sampai ke sekolah, 3) 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

lebih dalam mengenai pengaruh kondisi keluarga 

terhadap kepatuhan dalam melaksanakan tata 

tertib sekolah. 
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